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ABSTRAK 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran siswa. Salah satu faktor internal yang diduga memengaruhi minat belajar adalah 

persepsi siswa terhadap jurusan yang dipilih. Persepsi salah jurusan dapat muncul ketika siswa 

merasa bahwa jurusan yang ditempuh tidak sesuai dengan minat, bakat, kemampuan, maupun 

tujuan pribadinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi salah jurusan 

terhadap minat belajar siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Sampel penelitian berjumlah 

42 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, 

uji validitas, uji reliabilitas, regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi (R²). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi salah jurusan berada pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 63,41%, sedangkan minat belajar berada pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 62,66%. Hasil regresi linear sederhana menunjukkan persamaan Y = 74,692 

– 0,975X. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 

sebesar -16,413. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,871 menunjukkan bahwa 

persepsi salah jurusan memberikan kontribusi sebesar 87,1% terhadap minat belajar siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi salah jurusan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat belajar siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang. 

Kata Kunci: Persepsi Salah Jurusan, Minat Belajar, Siswa Akuntansi, SMK 

 

ABSTRACT  

Learning interest is one of the important factors determining students’ success in the learning 

process. One of the internal factors that may influence learning interest is students’ perception 

of the major they choose. Misperception of majors occurs when students feel that their chosen 

major does not match their interests, talents, abilities, or personal goals. This study aims to 

determine the effect of misperception of majors on students’ learning interest in accounting 

majors at vocational high schools in Enrekang Regency. This study employed a quantitative 

approach with an ex post facto design. The sample consisted of 42 students selected using 

purposive sampling. Data were collected through questionnaires and documentation. The data 

were analyzed using descriptive statistics, validity tests, reliability tests, simple linear 

regression, t-tests, and coefficient of determination (R²). The results showed that students’ 

misperception of majors was categorized as high with a percentage of 63.41%, while learning 

interest was also categorized as high with a percentage of 62.66%. The regression analysis 

produced the equation Y = 74.692 – 0.975X. The t-test showed a significance value of 0.000 < 

0.05 with a t-value of -16.413. Furthermore, the coefficient of determination (R²) of 0.871 

indicated that misperception of majors contributed 87.1% to students’ learning interest. 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.12532
mailto:nur04santi@gmail.com
mailto:m.ridwan.tikollah@unm.ac.id
mailto:asmaryunus@unm.ac.id


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.12532 

1658  

Therefore, it can be concluded that misperception of majors has a negative and significant effect 

on students’ learning interest in accounting majors at vocational high schools in Enrekang 

Regency. 

Keywords: Misperception of Majors, Learning Interest, Accounting Students, Vocational High 

School 

 

PENDAHULUAN 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung menunjukkan 

perhatian, keterlibatan aktif, serta motivasi yang kuat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki minat belajar rendah umumnya kurang berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, mudah merasa bosan, dan kurang memiliki dorongan untuk mencapai 

prestasi belajar yang optimal. Menurut Atika dan Andriati (2023), minat belajar tercermin dari 

ketertarikan, perhatian, keterlibatan, dan perasaan senang siswa terhadap aktivitas belajar. 

Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), minat belajar memiliki peran yang 

sangat penting karena pendidikan kejuruan bertujuan menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi sesuai kebutuhan dunia kerja. Namun, fenomena rendahnya minat belajar masih 

ditemukan pada sebagian siswa SMK. Nurhasanah dan Sobandi (2016) menyatakan bahwa 

siswa yang memiliki minat belajar rendah cenderung kurang aktif dalam pembelajaran, 

memiliki partisipasi yang rendah dalam diskusi kelas, serta menunjukkan minimnya antusiasme 

dalam menyelesaikan tugas akademik. 

Minat belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Salah satu faktor internal yang berperan penting adalah persepsi siswa. Putri et al. 

(2022) menjelaskan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan belajar dan proses pembelajaran 

dapat memengaruhi minat belajar yang dimiliki. Siswa yang memiliki persepsi positif 

cenderung menunjukkan minat belajar yang tinggi, sedangkan siswa yang memiliki persepsi 

negatif cenderung memiliki minat belajar yang rendah. 

Persepsi merupakan proses individu dalam menerima, mengorganisasi, dan menafsirkan 

stimulus yang diterima sehingga menghasilkan pemahaman tertentu terhadap objek yang 

diamati (Walgito, 2003). Dalam konteks pendidikan, persepsi siswa terhadap jurusan yang 

dipilih dapat memengaruhi sikap dan perilaku belajar siswa. Salah satu bentuk persepsi negatif 

yang sering muncul adalah persepsi salah jurusan. Persepsi salah jurusan terjadi ketika siswa 

merasa bahwa jurusan yang dipilih tidak sesuai dengan minat, bakat, kemampuan, maupun 

tujuan pribadinya (Suwandi et al., 2023). 

Menurut Maulana dan Alqadri (2022), salah jurusan dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti tekanan orang tua, pengaruh teman sebaya, kurangnya informasi mengenai 

jurusan, serta ketidaksesuaian antara harapan siswa dengan realitas pembelajaran yang dijalani. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan ketidakpuasan terhadap jurusan, penyesalan dalam 

memilih jurusan, hingga munculnya keinginan untuk berpindah jurusan. Nauta (2007) 

menjelaskan bahwa ketidakpuasan terhadap jurusan dapat berdampak pada rendahnya 

keterlibatan akademik dan menurunnya motivasi belajar siswa. 

Fenomena tersebut juga ditemukan pada siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten 

Enrekang. Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa indikator 

minat belajar siswa masih menunjukkan persentase yang relatif rendah, yaitu perasaan senang 

sebesar 50%, keterlibatan siswa sebesar 48%, ketertarikan sebesar 49%, dan perhatian siswa 

sebesar 52%. Di sisi lain, persepsi salah jurusan menunjukkan persentase yang cukup tinggi, 

terutama pada indikator ketidakpuasan terhadap jurusan yang dipilih sebesar 72%, 
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ketidaksesuaian jurusan dengan minat dan tujuan pribadi sebesar 65%, serta ketidaknyamanan 

dalam menjalani proses pembelajaran sebesar 62%. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

persepsi salah jurusan diduga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat belajar siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh persepsi salah jurusan 

terhadap minat belajar siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang pada tahun 

2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten 

Enrekang yang memiliki persepsi salah jurusan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria siswa yang memiliki persepsi salah jurusan berdasarkan 

hasil penyaringan awal. Berdasarkan hasil penentuan sampel, diperoleh sebanyak 42 siswa yang 

memenuhi kriteria sebagai responden penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner (angket) dan dokumentasi. Instrumen penelitian terdiri atas dua 

variabel, yaitu persepsi salah jurusan sebagai variabel independen (X) dan minat belajar sebagai 

variabel dependen (Y). Masing-masing variabel diukur menggunakan 15 item pernyataan 

dengan skala Likert. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data meliputi 

analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi variabel penelitian serta analisis 

inferensial yang terdiri atas regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi (R²). 

Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan program Statistical Package for Social Sciences 

(SPSS). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriftif Variabel Penelitian 

No Variabel Persentase (%) Kategori 

1 Persepsi Salah Jurusan 63,41 Tinggi 

2 Minat Belajar 62,66 Tinggi 

Sumber:Hasil Olah Data Kuesioner (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, persepsi salah jurusan siswa jurusan akuntansi SMK se-

Kabupaten Enrekang berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 63,41%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang merasa jurusan yang dipilih belum sepenuhnya 

sesuai dengan minat, bakat, dan tujuan pribadinya. Sementara itu, minat belajar siswa berada 

pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 62,66%, meskipun masih perlu ditingkatkan 

untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran secara optimal. 

 

Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen 

keterangan 

Validitas Realibilitas 

r hitung r tabel Ket. 
Cronbach’s 

Alpa 
Standar Ket. 

Persepsi 

Salah 

Jurusan (X) 

0,647 s.d 

0,852 

0,304 Valid  0,946 0,60 Reliabel  
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Minat 

Belajar (Y) 

0,635 s.d 

0,837 

0,304 Valid  0,948 0,60 Reliabel  

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 27 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen, seluruh item pernyataan pada variabel persepsi 

salah jurusan dan minat belajar memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,304), 

sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha pada variabel 

persepsi salah jurusan sebesar 0,946 dan minat belajar sebesar 0,948. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam 

penelitian 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 74.692 2.376  31.437 .000 

Persepsi 

Salah 

Jurusan 

-.975 .059 -.933 -16.413 .000 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS IBM SPSS Statistics 27 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

𝑌 = 74,692 − 0,975𝑋 
 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan persepsi 

salah jurusan akan menurunkan minat belajar sebesar 0,975 satuan. Koefisien regresi yang 

bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara persepsi salah 

jurusan dan minat belajar siswa. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) dengan nilai t hitung sebesar -16,413. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi salah jurusan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat belajar siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .933a .871 .867 4.74776 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Salah Jurusan 

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS Statistics 27 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,871 atau 

87,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi salah jurusan memberikan kontribusi sebesar 
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87,1% terhadap minat belajar siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang. 

Sementara itu, sebesar 12,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

Pembahasan  

Persepsi Salah Jurusan pada Siswa Jurusan Akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi salah jurusan siswa jurusan Akuntansi 

SMK se-Kabupaten Enrekang berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 63,41%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa masih terdapat sejumlah siswa yang menilai program 

keahlian yang mereka tempuh belum sepenuhnya sesuai dengan minat, bakat, kemampuan, 

maupun rencana karier yang ingin dicapai. Persepsi tersebut muncul sebagai hasil proses 

penilaian individu terhadap pengalaman belajar yang dijalani selama berada di jurusan tertentu. 

Persepsi pada dasarnya merupakan proses seseorang dalam menerima, mengorganisasi, dan 

menginterpretasikan informasi yang diterima sehingga membentuk pemahaman terhadap suatu 

objek atau situasi (Nisa et al., 2023; Swarjana, 2022). Dengan demikian, persepsi salah jurusan 

dapat dipahami sebagai penilaian subjektif siswa bahwa program keahlian yang dipilih tidak 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan dirinya. 

Tingginya persepsi salah jurusan dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, mulai dari kurangnya informasi mengenai program keahlian saat proses pemilihan 

jurusan, keterbatasan pemahaman siswa terhadap potensi dirinya, hingga adanya tekanan dari 

lingkungan sosial. Maulana dan Alqadri (2022) menjelaskan bahwa kesalahan dalam memilih 

jurusan sering kali dipengaruhi oleh desakan orang tua, pengaruh teman sebaya, serta minimnya 

eksplorasi terhadap minat dan bakat sebelum mengambil keputusan akademik. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa belum memiliki gambaran yang jelas mengenai karakteristik program 

keahlian yang dipilih sehingga setelah menjalani proses pembelajaran muncul perasaan tidak 

cocok dengan jurusan yang ditempuh. 

Fenomena serupa juga ditemukan dalam penelitian Ibrahim (2021) yang 

mengemukakan bahwa ketidaksesuaian antara minat pribadi dan jurusan yang dipilih dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan akademik, seperti rendahnya semangat belajar, kesulitan 

beradaptasi dengan materi pembelajaran, hingga munculnya keinginan untuk berpindah 

jurusan. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Ibrahim et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang merasa salah jurusan cenderung mengalami hambatan dalam proses 

akademik karena kurangnya keterikatan psikologis terhadap bidang studi yang dipelajari. 

Selain itu, Alaa (2024) menjelaskan bahwa individu yang merasa salah memilih jurusan 

umumnya mengembangkan berbagai strategi penyesuaian diri untuk menghadapi tekanan 

akademik yang muncul. Apabila strategi penyesuaian tersebut tidak berjalan optimal, siswa 

berpotensi mengalami penurunan motivasi dan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kondisi ini juga sejalan dengan temuan Wulandari et al. (2022) yang menunjukkan adanya 

hubungan antara ketidaksesuaian jurusan dengan munculnya stres akademik. Oleh karena itu, 

persepsi salah jurusan tidak hanya berkaitan dengan pilihan pendidikan semata, tetapi juga 

berpengaruh terhadap kondisi psikologis siswa selama menjalani proses belajar. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, kesesuaian jurusan menjadi aspek yang sangat 

penting karena SMK dirancang untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja 

sesuai kompetensi yang dipilih. Santika et al. (2023) menegaskan bahwa pendidikan kejuruan 

memiliki peran strategis dalam membentuk kompetensi kerja siswa sehingga pemilihan 

program keahlian yang tepat akan membantu siswa mengembangkan potensi secara optimal. 
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Sebaliknya, apabila siswa merasa tidak sesuai dengan jurusan yang ditempuh, maka proses 

pengembangan kompetensi dapat berjalan kurang maksimal. 

 

Minat Belajar Siswa Jurusan Akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa berada pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 62,66%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih memiliki ketertarikan terhadap kegiatan belajar, meskipun tingkat minat yang dimiliki 

belum sepenuhnya optimal. Minat belajar merupakan kecenderungan individu untuk 

memberikan perhatian, rasa senang, dan keterlibatan aktif dalam aktivitas pembelajaran (Atika 

& Andriati, 2023). Minat belajar menjadi salah satu faktor penting yang menentukan kualitas 

proses belajar karena siswa yang memiliki minat tinggi cenderung lebih aktif, fokus, dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Tingginya minat belajar siswa pada penelitian ini dapat disebabkan oleh adanya 

kesadaran mengenai pentingnya kompetensi akuntansi sebagai bekal memasuki dunia kerja 

maupun melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Abas et al. (2023) yang menunjukkan bahwa ketertarikan siswa terhadap program 

keahlian akuntansi memiliki hubungan positif dengan pencapaian hasil belajar. Ketika siswa 

memiliki ketertarikan terhadap bidang yang dipelajari, mereka akan lebih mudah memahami 

materi dan menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi selama proses pembelajaran. 

Minat belajar juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Nasution 

(2022) menjelaskan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang erat dengan minat belajar 

karena keduanya saling memperkuat dalam mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan 

akademik. Faktor internal seperti tujuan belajar, kebutuhan berprestasi, dan rasa ingin tahu 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Sementara itu, faktor eksternal seperti lingkungan 

sekolah, dukungan keluarga, metode pembelajaran, dan fasilitas belajar juga memiliki 

kontribusi yang signifikan. 

Penelitian Yolanda (2020) menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal secara 

bersama-sama memengaruhi ketertarikan siswa dalam memilih jurusan akuntansi. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa minat yang muncul sejak awal pemilihan jurusan berpotensi 

berlanjut menjadi minat belajar ketika siswa menjalani proses pendidikan. Selain itu, Aulia et 

al. (2021) menjelaskan bahwa peran guru sebagai pembimbing dan konselor turut berkontribusi 

dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui pemberian motivasi, pendampingan, dan 

bantuan dalam mengatasi berbagai kesulitan belajar. 

Faktor persepsi juga memiliki keterkaitan dengan minat belajar. Penelitian Hotma dan 

Rapih (2024) menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap proses pembelajaran dan metode 

mengajar guru dapat memengaruhi tingkat minat belajar yang dimiliki. Hasil tersebut diperkuat 

oleh penelitian Athallah et al. (2024), Yanti et al. (2022), Soraya (2018), serta Nurjaman (2021) 

yang menyatakan bahwa persepsi positif terhadap lingkungan pendidikan cenderung 

menghasilkan keterlibatan belajar yang lebih tinggi dibandingkan persepsi negatif. Selain itu, 

penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, seperti 

pembelajaran diferensiasi sebagaimana dijelaskan oleh Suwandi et al. (2023), juga berpotensi 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap kegiatan belajar. 

 

Pengaruh Persepsi Salah Jurusan terhadap Minat Belajar Siswa 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa persepsi salah jurusan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat belajar siswa jurusan Akuntansi SMK se-

Kabupaten Enrekang. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 74,692 − 0,975X dengan 
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nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

persepsi salah jurusan akan diikuti oleh penurunan minat belajar siswa. Sebaliknya, semakin 

rendah persepsi salah jurusan yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kecenderungan mereka 

untuk menunjukkan minat dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa persepsi siswa terhadap kesesuaian jurusan 

merupakan faktor psikologis yang sangat penting dalam membentuk sikap belajar. Ketika siswa 

merasa bahwa jurusan yang ditempuh sesuai dengan minat dan tujuan hidupnya, maka mereka 

akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, apabila siswa meyakini bahwa 

jurusan yang dipilih tidak sesuai dengan dirinya, maka keterlibatan dalam proses belajar 

cenderung menurun. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Tatiah (2023) yang menyatakan bahwa 

pemilihan jurusan memiliki dampak terhadap motivasi belajar siswa. Siswa yang merasa tepat 

dalam menentukan jurusan menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang mengalami keraguan terhadap pilihan jurusannya. Hasil penelitian ini juga mendukung 

temuan Prayitno (2023) yang menunjukkan bahwa sikap terhadap pilihan jurusan berkaitan 

dengan motivasi belajar. Semakin positif sikap individu terhadap jurusan yang dipilih, semakin 

tinggi pula dorongan untuk mencapai prestasi akademik. 

Selain itu, penelitian Putri et al. (2022) menunjukkan bahwa persepsi merupakan salah 

satu faktor internal yang berpengaruh terhadap minat belajar. Persepsi yang positif mampu 

mendorong munculnya perhatian, ketekunan, dan rasa senang dalam belajar. Sebaliknya, 

persepsi negatif dapat menghambat keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik. Temuan ini 

juga diperkuat oleh penelitian Zulfa et al. (2021) yang menjelaskan bahwa persepsi siswa 

mengenai pendidikan memiliki hubungan dengan motivasi belajar. Persepsi yang baik akan 

membentuk keyakinan positif terhadap proses pendidikan sehingga siswa lebih terdorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Besarnya kontribusi persepsi salah jurusan terhadap minat belajar ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 87,1%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar 

variasi minat belajar siswa dapat dijelaskan oleh persepsi salah jurusan yang mereka miliki, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kesesuaian jurusan merupakan aspek yang sangat penting dalam pendidikan kejuruan karena 

berkaitan langsung dengan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, sekolah perlu memperkuat layanan bimbingan dan 

konseling sebelum dan sesudah proses penjurusan. Pemberian informasi yang komprehensif 

mengenai karakteristik program keahlian, peluang karier, serta kompetensi yang akan dipelajari 

perlu dilakukan secara sistematis agar siswa dapat membuat keputusan yang lebih tepat. Selain 

itu, proses identifikasi minat, bakat, dan potensi siswa melalui asesmen yang terencana perlu 

dioptimalkan sehingga risiko munculnya persepsi salah jurusan dapat diminimalkan. Upaya 

tersebut penting dilakukan mengingat persepsi siswa terhadap jurusan yang dipilih terbukti 

menjadi faktor dominan yang memengaruhi minat belajar dan keberhasilan mereka dalam 

menjalani pendidikan kejuruan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi salah jurusan pada 

siswa jurusan akuntansi SMK se-Kabupaten Enrekang berada pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 63,41%. Minat belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 

sebesar 62,66%. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa persepsi salah jurusan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat belajar siswa jurusan akuntansi SMK se-
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Kabupaten Enrekang. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

t hitung sebesar -16,413. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 74,692 – 0,975X 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi salah jurusan yang dimiliki siswa maka semakin 

rendah minat belajar siswa. Nilai koefisien determinasi sebesar 87,1% menunjukkan bahwa 

persepsi salah jurusan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap minat belajar siswa. 

Oleh karena itu, pemilihan jurusan yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan siswa 

perlu menjadi perhatian bagi sekolah, guru, orang tua, maupun siswa itu sendiri untuk 

mendukung peningkatan minat belajar secara optimal. 
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